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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari penggunaan model pembelajaran
discovery dalam materi medan magnet dan dampaknya terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa di salah satu Madrasah Aliah swasta di Kecamatan Dewantara. Desain
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan melalui kajian literatur terhadap artikel-artikel yang berkaitan
dengan model pembelajaran discovery. Data yang digunakan diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah
yang memuat penerapan discovery learning tahun 2020 sampai dengan tahun 2022. Berdasarkan
hasil analisis data dapat ditetapkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: Berpikir kreatif, Discovery Learning, Hasil Belajar

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of studying the use of the discovery learning model
in magnetic field material and its impact on improving students' creative thinking abilities at
one of the private Madrasah Aliah in Dewantara District. This research design is a type of
qualitative research using a qualitative descriptive approach. This research was conducted
through a literature review of articles related to the discovery learning model. The data used
was obtained from scientific journals which contain the application of discovery learning from
2020 to 2022. Based on the results of data analysis, it can be determined that the application of
the discovery learning model can improve students' learning outcomes and creative thinking
skills.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam sistem pendidikan formal. Melalui proses ini,
pengetahuan disampaikan dari guru kepada siswa dengan tujuan edukatif yang terkandung di dalamnya
(Napitupulu, 2019). Salah satu misi pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MAS) adalah mengembangkan keterampilan berpikir, sikap, dan solusi ilmiah
serta kemampuan transfer informasi. Tujuan pembelajaran menjadi kunci dari pembelajaran itu sendiri
(Warliani, dkk., 2023). Kemampuan berpikir sangat penting karena diharapkan akan menjadi bekal dalam
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami konsep adalah fondasi penting dan langkah krusial dalam proses pembelajaran fisika karena siswa
perlu memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika secara langsung untuk mempelajari mata pelajaran
tersebut (Fazriatun, dkk., 2023). Kemampuan berpikir berperan sebagai sarana untuk mencapai target dan
tujuan dari pendidikan, yaitu agar siswa menemukan solusi untuk memecahkan setiap masalah dengan tingkat
kesulitan yang tinggi. Hal ini menekankan bahwa pengembangan kemampuan berpikir merupakan aspek
krusial yang perlu dibangun sejak usia dini, karena diharapkan akan memberikan bekal dalam menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Dewantara, dkk., 2023).

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat diperlukan untuk menghadapi permasalahan kompleks yang
sering dihadapi dalam kehidupan. Dengan memiliki kemampuan ini, siswa dapat memecahkan masalah dengan
pendekatan yang unik dan inovatif (Nurfadilah & Siswanto, 2020). Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif sejak usia dini merupakan investasi jangka panjang dalam membekali
generasi muda dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing dan berhasil dalam dunia yang terus
berubah. Dengan demikian, proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
landasan kuat bagi pengembangan kemampuan berpikir siswa, sehingga mereka siap menghadapi berbagai
tantangan masa depan.

Berpikir kreatif merupakan salah satu tahapan dalam berpikir tingkat tinggi yang sangat diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat, karena manusia selalu dihadapkan pada berbagai permasalahan yang memerlukan
solusi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam proses
pembelajaran sains, khususnya fisika. Namun, terdapat hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran
tersebut. Salah satu faktor yang mungkin menjadi penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang
tidak tepat (Hidayat, dkk., 2019). Banyak pembelajaran yang hanya menekankan pada kegiatan menghafal,
memahami, dan menerapkan konsep. Tantangan di masa depan menuntut agar pembelajaran dapat
mengembangkan keterampilan berpikir siswa.

Sebagai solusi, perlu dilakukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran, yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, dan mandiri. Metode pembelajaran yang berfokus pada inkuiri ilmiah, diskusi, eksperimen, dan
kolaborasi dapat digunakan untuk memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir siswa (Sarifah & Nurita,
2023). Dengan demikian, proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir siswa yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan.
Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa adalah discovery
learning (Anjari, 2020; Dehong, dkk., 2020).

Pembelajaran fisika sering kali melibatkan prinsip, konsep, dan teori yang abstrak dan sulit dipahami oleh
siswa. Kedua, siswa tidak mencapai tingkat optimal dalam mengikuti pembelajaran, sehingga pemahaman
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konsep mereka menjadi kurang baik dan mereka cenderung hanya menghafal materi. Ketiga, dalam proses
pembelajaran, hanya terlihat sedikit aktivitas yang mendorong aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif siswa,
terutama dalam hal bertanya dan menjawab pertanyaan (Putri, 2022). Akibat dari kendala-kendala ini, banyak
siswa yang tidak mencapai hasil belajar yang memadai dan kemampuan berpikir kreatif mereka kurang
berkembang.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, diperlukan upaya-upaya tertentu. Salah satunya adalah
memperbaiki strategi pembelajaran dengan mengubah model pembelajaran yang dapat mendorong komunikasi
antara siswa dan antara guru dengan siswa khususnya dalam pembelajaran fisika. Dengan demikian, model
pembelajaran tersebut dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model
pembelajaran discovery learning efektif digunakan dalam pembelajaran fisika (Dani, dkk., 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin menganalisis Model Discovery Learning dalam
pembelajaran fisika terhadap hasil belajar siswa melalui kajian literatur. Kajian ini lakukan terhadap beberapa
artikel ilmiah yang bersesuaian dengan tema tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif dengan cara kajian
literatur. Kajian literatur dilakukan terhadap beberapa artikel terkait discovery learning pada tentang waktu
tahun 2020 sampai dengan 2023. Analisis dilakukan secara sistematis berdasarkan urutan tahun terbit. Artikel
hasil penelitian dikaji secara keseluruhan setiap tahun terbit. Hasil analisis disajikan secara deskriptif kualitatif
berdasarkan hasil kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis artikel mengenai penerapan model discovery learning dalam pembelajaran fisika
pada tahun 2020-2022 diperoleh informasi sebagai berikut.

1. Tahun 2020

Penerapan metode discovery learning (DL) secara efektif dapat meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran fisika di kelas X MIPA2 SMA Negeri 1 Piyungan, Bantul pada topik pengukuran besaran fisis
tahun ajaran 2019/2020 (Maulidina & Bhakti, 2020). Kemajuan dalam partisipasi siswa kelas X MIPA SMA1
Negeri 1 Piyungan dalam pembelajaran fisika dengan metode discovery learning (DL) pada topik pengukuran
besaran fisis tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua, terjadi peningkatan dari 88,5% menjadi 93,0%, mencatatkan kenaikan
sebesar 4,50%. Sementara pada siklus Il, terdapat peningkatan dari 92,1% menjadi 97,0%, menandakan
peningkatan sebesar 4,90%.

2. Tahun 2021

Berdasarkan analisis artikel dapat diamati bahwa tingkat pencapaian ketuntasan belajar siswa telah mencapai
standar kelulusan minimal. Tingkat ketuntasan belajar secara klasikal naik dari pra siklus (38,9%) ke siklus |
(58,3%), menunjukkan peningkatan sebesar 19,4%. Selain itu, dari siklus I (58,3%) ke siklus Il (86,1%),
terdapat peningkatan sebesar 27,8% (Nurfadillah, dkk., 2022). Hasil ini telah mencapai persyaratan
keberhasilan klasikal sebesar 85%..
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3. Tahun 2022

Berdasarkan analisis data dan diskusi, kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah menerapkan
model pembelajaran discovery learning dengan media flipbook, keterampilan metakognitif peserta didik kelas
X MIPA 1 SMA Negeri 10 Gowa mengalami peningkatan, dengan rata-rata skor mencapai 26,12, meningkat
dari skor sebelumnya yang hanya mencapai 14,38.. Hal ini menunjukkan keterampilan metakognitif peserta
didik setelah diajar menggunakan pembelajaran discovery learning berbantuan media flipbook lebih tinggi
dibandingkan sebelum diajar menggunakan pembelajaran discovery learning dengan media flipbook
(Nurfadillah, dkk., 2023).

Dari analisis penerapan discovery learning dalam 3 tahun sejak 2020-2022, terdapat rincian pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Rincian Analisis Penerapan Model Discovery Learning Tahun 2020-2022

Tahun Persentase Jumlah peningkatan
2020 88,5% - 93% 4,50%
2021 38,9% - 58,3% 19,4%
2022 14,38% - 26,12% 11,74%

Hasil dari analisis penerapan model discovery learning tahun 2020-2022 dapat disimpulkan bahwa
setiap tahun ada peningkatan dari penerapan model tersebut. Maka, penggunaan model discovery learning
pada pembelajaran fisika memiliki pengaruh lebih dan mampu meningkatkan hasil belajar.

Dalam model pembelajaran discovery learning, siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Model ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif dan kemampuan problem-solving melalui pengalaman langsung dalam melakukan percobaan di
laboratorium.

Dalam kelompok yang terdiri dari lima hingga enam siswa, mereka bekerja sama untuk menjalankan
percobaan dan menemukan konsep, prinsip, atau jawaban yang terkait dengan materi medan magnet. Dalam
proses ini, siswa dapat saling membantu dan berkolaborasi untuk mencapai pemahaman yang lebih baik
(Rijaluddin & Susanti, 2022).

Pada pembelajaran discovery learning, siswa mengalami dua pengalaman belajar yang penting, yaitu
pengalaman mental dan pengalaman sosial. Pengalaman mental melibatkan penggunaan indra pendengaran
dan penglihatan. Informasi yang diperoleh melalui indra pendengaran diberikan melalui penjelasan yang
diberikan oleh guru. Sementara itu, indra penglihatan digunakan oleh siswa untuk melakukan penemuan dan
observasi langsung dalam praktikum.

Selain itu, pengalaman sosial juga memiliki peran penting dalam pembelajaran discovery learning.
Siswa berinteraksi dengan teman sekelompok saat mereka melakukan percobaan. Interaksi sosial ini
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, berbagi ide, dan memperkaya
pemahaman mereka melalui diskusi dan kolaborasi (Wahyuni, dkk., 2020).

Dengan adanya model pembelajaran discovery learning, siswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi
medan magnet, dan meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan
kolaborasi (Septiani, dkk., 2023).

Selain itu, hasil belajar siswa juga menunjukkan perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata nilai siswa dalam kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran discovery learning memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa, yang dapat tercermin
dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan temuan ini, pembelajaran discovery learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
baru bagi para guru. Metode pembelajaran ini terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, implementasi pembelajaran discovery learning dapat menjadi pilihan
yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning (DL)
dengan media flipbook efektif dalam meningkatkan keterampilan metakognitif peserta didik kelas X MIPA 1
SMA. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata keterampilan metakognitif dari 14,38 menjadi 26,12
setelah menerapkan model pembelajaran tersebut. Selain itu, peningkatan aktivitas belajar fisika siswa pada
pengukuran besaran fisis juga menunjukkan dampak positif dari penerapan model pembelajaran DL, terutama
dalam peningkatan ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang memenuhi indikator keberhasilan klasikal
sebesar 85%.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa pendekatan pembelajaran inovatif memiliki peran penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa serta kemampuan metakognitif mereka. Dengan demikian, model
pembelajaran discovery learning (DL) dengan media flipbook menawarkan alternatif yang efektif dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep fisika dan mengembangkan kemampuan metakognitif mereka,
serta berpotensi untuk diterapkan secara lebih luas dalam konteks pendidikan di masa mendatang.

Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini:

1. Guru perlu mengelola waktu dengan baik dalam melaksanakan pembelajaran discovery learning,
mengingat metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama. Perencanaan yang matang dalam pengaturan
waktu pembelajaran akan membantu proses berjalan lebih efisien.

2. Sebaiknya, jumlah anggota kelompok dalam praktikum tidak lebih dari lima orang agar pembagian tugas
dapat dilakukan dengan baik dan setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif.

3. Dalam pembentukan kelompok, perlu memperhatikan kemampuan siswa sehingga kelompok dapat terdiri
dari siswa dengan tingkat kemampuan yang seimbang. Hal ini akan memfasilitasi kolaborasi dan saling
bantu antar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

4. Selama proses pembelajaran, penting untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penilaian
afektif dan psikomotorik, selain penilaian kognitif. Dengan demikian, guru dapat memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif tentang perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan pengajaran dan pembelajaran dapat lebih dioptimalkan, dan
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat terus ditingkatkan.
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